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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Malcolm X dan Martin Luther King, Jr adalah tokoh-tokoh yang
memperjuangkan hak-hak kaum kulit hitam pada tahun 1960-an. Kedua tokoh ini
dibesarkan dalam lingkungan sosial yang memandang rendah kulit hitam dan
sama-sama berlatar belakang dari keluarga pendeta, Malcolm X berasal dari
keluarga yang serba kekurangan sedangkan Martin Luther King, Jr berasal dari
keluarga yang berkecukupan. Diskriminasi yang dilakukan oleh kaum kulit putih
terhadap kaum kulit hitam selama bertahun-tahun memotivasi kedua tokoh ini
untuk memperjuangkan hak-hak kaum kulit hitam.

Malcolm X dikenal sebagai tokoh kulit hitam muslim. Ia banyak
dipengaruhi oleh ajaran Narion of Islam yang dipimpin oleh Elijah Muhammad.
Martin Luther King, Jr dikenal sebagai Dr. filsafat, ketua Konferensi
Kepemimpinan Kristen Wilayah Selatan (The Southern Christicn Leadership
Conference), seorang pendeta dan peraih nobel perdamaian. la banyak
dipengaruhi oleh ajaran Mahatma Ghandi, tokoh India yang menginspirasikan
Martin Luther King, Jr untuk berjuang tanpa kekerasan.

Kehidupan sosial Amerika pada tahun 1960-an sangat rasialis. Kaum kulit
putih selalu memandang rendah kaum kulit hitam. Dalam memeperjuangkan hak-
hak kaum kulit hitam Malcolm X membawa bendera Islam, ia menyatakan
kepada pengikutnya bahwa dalam Islam merekapun mempunyai kedudukan yang
sama sebagal manusia. Islam tidak mengunggulkan ataupun merendahkan suatu
ras. Dan menurutnya Islamlah yang dapat menghapuskan rasialisme di Amerika.
Perjuangan yang dilakukan oleh Martin Luther King, Jr adalah berdasarkan
demokrasi yang mengandung persamaan hak. Kedua tokoh ini berjuang untuk
mendapatkan hak-hak kaum mereka sebagai warga negara Amerika dan untuk

mendapatkan kedudukan yang sama dengan kaum kulit putih.
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B. Identifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis meidentifikasikan masalah
bahwa diskriminasi yang dilakukan oleh kulit putibh terhadap kulit hitam
mendorong Malcolm X dan Martin Luther King, Jr untuk memperjuangkan hak-
hak kaum kulit hitam melalui cara kedua tokoh ini masing-masing. Berdasarkan
identifikasi masalah ini, penulis berasumsi bahwa tema penelitian ini adalah
balwa Ajaran Islam dan Asas Demokrasi Menempatkan Martabat Manusia pada

Kedudukan yang Sama.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi penelitian
pada kedua tokoh Malcolm X dan Martin Luther King, Jr dalam memperjuangkan
hak asasi kaum kulit hitam di Amerika era 1960-an. Adapun teort yang digunakan
adalah teori sosiologi sastra tentang strukturalisme genetik dan studi

perbandingan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis merumuskan masalah ini
apakah benar asumsi penulis bahwa Ajaran Islam dan Asas Demokrasi
menempatkan Martabat Manusia pada Kedudukan yang Sama. Untuk menjawab
pertanyaan ini penulis merumuskan masalah selanjutnya sebagai berikut :
1. Bagaimanakah perjuangan Malcolm X yang dilandasi oleh ajaran Istam dalam
menuntut persamaan hak kaum kulit hitam?
2. Bagaimanakah perjuangan Martin Luther King, Jr yang dilandasi oleh asas
demokrasi dalam menuntut persamaan hak kaum kulit hitam ?

Dapatkah teori strukturalisme genetik digunakan untuk menganalisis

Ll

perjuangan Malcolm X dan Martin Luther King, Jr?
4. Setelah dilakukan studi perbandingan, apakah ajaran Islam dan asas

demokrasi menempatkan martabat manusia pada kedudukan yang sama?
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5. Dapatkah di buktikan bahwa ajaran Islam dan asas demokrasi menempatkan

martabat manusia pada kedudukan yang sama?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masatah di atas tujuan penulis melakukan
penelitian ini untuk membuktikan apakah benar Ajaran Islam dan Asas
Demokrast Menempatkan Martabat Manusia pada Kedudukan yang Sama. Untuk
membuktikan tema ini, maka perlu dikaji:
1. Bagaimana perjuangan Malcolm X yang dilandasi oleh ajaran Islam dalam

menuntut persamaan hak kaum kulit hitam.

2. Bagaimana perjuangan Martin Luther King, Jr vyang dilandasi oleh asas
demokrasi dalam menuntut persamaan hak kaum kulit hitam.
3. Bagaimana teori strukturalisme genetik dapat digunakan untuk menganalisis

perjuangan Malcolm X dan Martin Luther King, Jr.

4. Setelah dilakukan studi perbandingan, apakah ajaran lIslam dan asas
demokrasi menempatkan martabat manusia pada kedudukan yang sama.

5. Bahwa ajaran Islam dan asas demokrasi menempatkan martabat manusia pada

kedudukan yang sama.

F. Kerangka Teori
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis akan menggunakan teori
sosiologi sastra tentang strukturalisme genetik vyang terdiri dari fakta
kemanusiaan, subjek kolektif dan pandangan dunia dan studi perbandingan.
1. Strukturalisme genetik,
Teori strukturalisme genetik adalah teori yang kerap digunakan

apabila telaah dilakukan melalui pendekatan sosiologi.' Lucien Goldman

! Minderop, Albertine, Dr, Teori Strukturalisme Genetik Dan Konsep American Dream Dalam Telaah
Sastra, Jakarta,2000, hal. 1




mengartikan Strukturalisme genetik sebagai struktur yang merupakan produk
sejarah yang terus berlangsung, hidup dan dihayati oleh masyarakat asal karya
yang bersangkutan.® Strukturalisme genetik terdiri dari fakta kemanusiaan,
subjek kolektif | pandangan dunia, dan karya sastra. Dalam hal ini penulis
mengambil tiga kategori dari empat kategori di atas yaitu, fakta kemanusiaan,
subjek kolektif, dan pandangan dunia.

Fakta kemanusiaan adalah segala hasil aktifitas atau perilaku manusia
baik yang verbal maupun fisik, yang berusaha dipahami oleh ilmu
pengetahuan. Fakta tersebut dapat berwujud aktifitas sosial tertentu, aktifitas
politik, maupun kreasi kultural seperti filsafat, seni rupa, sent musik, seni
patung dan seni sastra. Dalam hal ini, penulis hanya mengambil satu katagori
dari beberapa kategori di atas, vyaitu aktifitas sosial tertentu. Fakta
kemanusiaan terdiri dari dua macam yaitu, fakta individual vyaitu hasil dari
perilaku libidinal seperti mimpi, tingkah laku orang sakit jiwa dan sebagainya.
Yang kedua adalah fakta sosial yang memiliki peranan dalam sejarah.’ Dari
kedua macam fakta kemanusiaan di atas, penulis mengambil fakta sosial
sebagai pendukung penelitian

Subjek kolektif adalah fakta kemanusiaan yang berupa takta sosial dan
sejarah, seperti revolusi sosial, ekonomi, politik, dan lain-lain. Individu tidak
akan dapat menciptakanya, individu merupakan sebagian, ia merupakan suatu
kesatuan yaitu kesatuan kolektifitas yang disebut kelompok sosial. Kelompok
sosial adalah himpunan atau kesatuan manusia yang hidup bersama di
sebabkan karena adanya hubungan antar mereka (Soekanto, 1988 : 103).”

Pandangan dunia, menurut Goldman, adalah gagasan-gagasan, aspirsi-
aspirasi dan perasaan-perasaan yang menghubungkan secara bersama-sama

anggota-anggota suatu kelompok sosial tertentu dan mempertentangkan

*H.T. Faruk. Pengantar Sosiologi Sasira, Jogyakarta : Pustaka Pelajar, 1994, hal. 12
> Ibid, hal. 4
“ Minderop, Albertine, Dr. Opeif, 14




dengan kelompok sosial yang lain. Pandangan dunia berkembang sebagai
hasil dari suatu keadaan sosial dan ekonomi tertentu yang dihadapi olch
subjek kolektif. Sebagai suatu kesadaran kolektif, pandangan dunia itu
berkembang sebagai hasil dan situasi social dan ekonomik, sesuatu yang
dihadapi oleh subjek kolektif yang memilikinya.*

2. Teori Perbandingan

Perbandingan adalah metode yang umum dipakai dalam semua ktitik
sastra dan cabang ilmu pengetahuan, dan sama sekali tidak menggaxﬁbﬂrkan
kekhasan prosedur studi sastra.

Dalam prakteknya istilah “sastra bandingan” menyangkut bidang studi
dan masalah lain. Pertama, istilah ini digunakan untuk studi sastra lisan,
misalnya cerita rakyat dan migrasinya, dan bagaimana serta kapan cerita
rakyat masuk ke dalam penulisan sastra yang lebih artistik, tetapi sedikit
berurusan dengan bidang estetis karena lebih memperhatikan keseluruhan
budaya “folk”, kostum, adat-istiadat, kepercayaan, peralatan, dan juga
keseniannya,

Kedua, istilah sastra bandingan mencakup studi hubungan antara dua
kesusastraan atau lebih. Pendekatan ini disebut juga scehagai comparatistes,
yang dipelopori oleh ilmuan Perancis dan diketuai oleh Fernand
Baldensperger.

Ketiga, istilah “sastra bandingan disamakan dengan studi sastra
menyeluruh. Maksudnya sama dengan “sastra dunia”, “sastra umum”, atau

“sastra universal”.®

* Opeit. Faruk, hal, 16
6 Welleck, Rene dan Warron, Austin, Teori kesusasiraan. Jakara - PT. Gramedia, 1989, Hal .47-30




G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu, penelitian
yang tidak mengadakan perhitungan, atau menurut Bodgar dan Taylor.
Metodologi  kualitatif  didefinisikan  sebagai  prosedur penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.’

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yaitu, metode yang
mengumpulkan data melalui perpustakaan dengan membaca buku-buku, faporan-
laporan, majalah ilmiah dan sebagainya. Langkah selanjutnya data yang diperoleh
tersebut dianalisa dan disusun secara sistematis sehingga dapat mendukung
penelitian ini.*

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, komperatif dan eksplanatori.
Penelitian yang deskriptif adalah data yang terurai bukan berbentuk angka-angka
melainkan dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar. Pendekatan yang bersifat
deskriptif ini berpandangan bahwa semua hal yang berupa sistem tanda tidak ada
yang diremehkan semuanya penting, dan semuanya mempunyai pengaruh dan
berkaitan satu sama lain.”

Penelitian komparatif adalah sejenis penclitian deskriptif yang ingin
mencari jawab secara mendasar tentang sebab akibat, dengan menganalisa faktor-
faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu.
Jangkauan waktu adalah masa sekarang, karena jika jangkauan waktu terjadinya
di masa lampau, maka penelitian tersebut termasuk dalam metode sejarah,
Metode penelitian komparatif adalah bersifat ex post fucio, maksudnya adalah
data dikumpulkan setelah semua kejadian yang dikumpulkan telah selesai

berlangsung. '’

" Semi, Atar. Meltodologi Penelitian Kualitatif. Remadja Karya, Bandung, 1989, Hal.
Surakhmad Winarno. Paper, skripsi, Tesis Dan Disertasi. Bandung, 1981, Hal, 47
° Semi, Atar. Jbid, Hal. 24-23

Nazir, Moly, Ph.D. Adetode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1988, Hal, 63-69




Penelitian yang bersifat eksplanatorif adalah penelitian yang menjelaskan

atau membuktikan suatu teori,'

H. Manfaat Penelitian

Dengan diadakannya penelitian yang berjenis sejarah ini, penulis
berharap dapat memberikan manfaat bagi para pembaca khususnya bagi
mahasiswa sastra yang ingin mengadakan penelitian selain berbentuk sastra.
Penulis juga berharap dengan penelitian yang berjudul Studi Perbandingan
Maltcolm X Dan Martin Luther King, Jr Dalam Perjuangan Memperoleh Hak-hak
Kaum Kulit Hitam DI Amerika Era 1960-an ni dapat menambah wawasan
pembaca tentang Malcolm X dan Martin Luther King, Jr dalam perjuangan

mereka dalam memperoleh hak-hak kaum kulit hitam di Amerika

1. Sistematika Penelitian

BAB 1 : Berisi PENDAHULUAN yang meliputi Latar Belakang Masalals,
Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kerangka teori, Metode Penclitian, Manfaat
Penelitian dan Sistematika Penyajian,

BAB Il : Deskripsi Perjuangan Malcolm X Dan Martin Luther King, Jr Dalam
Memperoleh Hak-Hak Kaum Kulit Hitam di Amerika Era 1960-an.
Pada bab ini penulis akan mendiskripsikan perjuangan Malcolm X
dan Martin Luther King, Jr untuk memperoleh hak-hak kaum kulit
hitam. Perjuangan kedua tokoh ini meliputi landasan perjuangan,
tujuan, kegiatan perjuangan dan kendalanya.

BAB IIT : Analisis Perjuangan Malcolm x Dan Martin Luther King, jr Melalui

Teori Strukturalisme genetik.

1 f e s R .
Pedonan unnin Penyusunan skripsi Sarjana. Universitas Darma Persada, Jakarta, 1999




Pada bab ini penulis akan menganalisis perjuangan Malcolm X dan
Martin Luther King, Jr berdasarkan teori strukturalisme genetik yang
meliputi fakta kemanusiaan, subjek kolektif dan pandangan dunia.
BAB IV : Studi Perbandingan Antara Ajaran Islam Dan Asas Demokrasi
Tentang Hak-Hak Asasi Manusia.
Pada bab ini penulis akan membahas hak-hak asasi dalam Istam dan
asas demokrasi.
BAB V : Penutup, berisi tentang kesimpulan dari semua penjelasan
A. Kesimpulan

B. Summary of the Thesis
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